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Tingginya persentase swamedikasi batuk dibandingkan dengan penyakit lain dapat menjadi pemicu
timbulnya swamedikas yang tidak rasional sehingga menyebabkan konsekuensi kesehatan yang serius.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan dan sikap pasien dewasa terhadap
perilaku swamedikas batuk di Jabodetabek. Desain penelitian ini adalah cross-sectional dengan metode
mixed method tipe embedded design. Metode perolehan sampel dilakukan dengan teknik consecutive
sampling menggunakan kuesioner yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Data yang
dikumpulkan adalah data primer dengan total 139 responden dan dianalisis menggunakan IBM®SPSS®
vers 25. Hasil penelitian menunjukkan sebesar 53,96% responden memiliki pengetahuan yang cukup,
81,29% responden memiliki sikap yang baik, dan 64,03% responden memiliki perilaku yang baik. Terdapat
korelasi positif berkekuatan lemah antara pengetahuan swamedikasi batuk (p=0,000; r=0,285) dan sikap
sertakorelasi kuat positif antara sikap dan perilaku swamedikas batuk (p=0,000; r=0,403). Namun tidak
terdapat korelasi antara pengetahuan dan perilaku swamedikasi batuk responden (p=0,138; r=1,105).
Hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap faktor sosiodemografi menunjukkan korelasi
yang tidak bermakna (p>0.05). Oleh sebab itu, dapat disimpulkan semakin baik pengetahuan swamedikasi
batuk responden maka semakin baik pula sikap swamedikasi batuk responden dan semakin baik sikap
swamedikas batuk responden maka semakin baik pula perilaku swamedikasi batuk yang ditunjukkan
responden. Pada profil swamedikasi responden melakukan swamedikas karena sudah mengetahui obat yang
harus digunakan berdasarkan pengalaman dengan frekuensi swamedikasi dalam 3 bulan terakhir 1-2 kali.
Responden memperoleh obat dari apotek dan mengandalkan pengalaman penggunaan obat pribadi/keluarga
sebagai informasi obat mereka. Pada penggunaan obat batuk ditemukan responden yang menggunakan obat
batuk kering untuk mengobati batuk berdahak

...... The high percentage of cough self-medication compared to other diseases can trigger irrational self-
medication, causing serious health consequences. This study aims to analyze the effect of adult patient's
knowledge and attitudes on cough self-medication practice in Jabodetabek. The research design is cross-
sectional with mixed method type embedded design. The data was collected by using consecutive sampling
technique using questionnaire that had fulfilled validity and reliability test. Primary data were collected with
139 samples and analyzed by IBM®SPSS® 25. The results showed that 53.96% of respondents had enough
knowledge, 81.29% of respondents had a good attitude, and 64.03% respondents have good practice. The
results of the correlation test showed that there was a positive weak correlation between self-medication
knowledge (p=0,000; r=0,285) and attitudes and a positive strong correlation between self-medication
attitudes and practice (p=0,000; r=0,403). There was no correlation between self-medication knowledge and
practice (p=0,138; r=1,105). The relationship between knowledge, attitudes, and practice towards
sociodemographic factors showed no significant correlation (p>0.05). Therefore, it can be concluded that the
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higher respondent'’s self-medication knowledge, the better the self-medication attitude of respondents and
the better self-medication attitude, the better self-medication behavior shown by respondents. In self-
medication profile, respondents did self-medication because they already knew drug they used based on
experience and self-medication frequency in last 3 monthsis 1-2 times. Respondents obtained drugs from
pharmacies and relied on their personal/family drug use experience as their drug information. It was found
that respondents used dry cough medicine to treat coughs with phlegm.



